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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan untuk mencapai
~ laba yang optimal. Dengan semakin banyaknya perusahaan yang berdiri di
Indonesia maka persaingan antar perusahaan pun akan semakin ketat, oleh
karena itu manajemen perusahaan harus cermat dan teliti dalam mengatur
manajemen maupun menggunakan strategi yang cocok dalam menjalankan
tujuan perusahaan tersebut. Ada berbagai cara yang ditempuh dalam
mencapai laba yang optimal, antara lain menekan biaya produksi atau biaya
operasional serendah mungkin dengan mempertahankan tingkat harga jual
dan volume penjualan 3-rang ada, menetapkan harga jual sedemikian rupa
sesuai dengan laba yang dikehendaki, meningkatkan volume penjualan
sebesar mungkin.

Ketiga cara tersebut tidak dapat dipisahkan antar satu dengan yang
lain karena ketiga faktor tersebut yaitu biaya, harga jual dan volume
produksi mempunyai hubungan erat dimana suatu biaya yang dikeluarkan
akan mempengaruhi harga jual dalam mencapai tingkat laba yang
dikehendaki, sedangkan harga jual akan mempengaruhi volume penjualan
dan volume penjualan berpengaruh langsung terhadap -volume produksi.

Laba yang akan diperoleh perusahaan dapat direncanakan oleh pihak
manajemen, dimana perencanaan laba pada umumnya dituangkan dalam

anggaran laba-rugi perusahaan. Manajemen dalam mentargetkan laba
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1.2.

perencanaan laba, dan salah satu analisis yang dapat dilakukan pihak
manajemen adalah analisis biaya volume laba.

Analisis biaya vohxmé ‘Iaba memfokuskan pada besarnya biaya yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam memproduksi dan
mendistribusikan, serta besarnya volume penjualan dan harga jual per unit
yang harus ditetapkan, schingga dapat diketahui berapa perkiraan besamya
laba yang diperoleh.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut akan mengakibatkan perolehan laba
yang kecil, disebabkan bisya operasional yang tinggi dan volume penjualan
yang belum maksimal maka kemampuan dalam menutupi biaya-biaya tetap
akan sulit terpenubi.

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Manfaat Analicis Biaya
Volume Laba Bagi Manajemen Sebagai Alat Perencanaan Laba Pada

PDAM Kota Bogor
Perumusan dan Identifikasi Masalah

Masalah pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah manfaat
analisis biaya volume laba bagi manajemen pada PDAM kota Bogor,
dengan rummsan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan analisis bisya volume laba pada PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor?
2. Bagaimana perencanaan laba yang dibuat oleh manajemen PDAM Tirta

Pakuan Kota Bogor?



3. Seberapa besar manfaat analisis biaya volume laba dalam memperoleh

laba pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1 .4.

Maksud dari penelitian ini, penulis dapat mengetahui data yang
relevan dan diperlukan yang terdapat di perusahaan dalam penulisan skripsi.
Selain itu, penulis juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan selain
teori yang penulis dapat selama kuliah yang sesuai judul skripsi penulis,
yaitu mengenai “Manfaat Analisis Biaya Volume Laba Sebagai Alat
Perencanaan Laba Pada PDAM Kota Bogor™.

Berdasarkan pada indentifikasi masalah yang telah diuraikan
sebelumnya maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan analisis biaya volume laba pada PDAM

Tirta Pakuan Kota Bogor.

2. Untuk mengetahui perencanaan laba yang dibuat oleh manajemen

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

3. Untuk mengetahui manfast analisis biaya volume laba dalam

memperoleh laba pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.

Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitian yang telah dilakukan dapat digunakan untuk:

1. Kegunaan Teoritis
a. Bagi Penulis



Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap mendapatkan
pengetahuan dan gambaran yang lebih jelas mengenai analisis biaya
volume lsba untuk menentukan komposisi penjualan guna
memperoleh laba yang optimal sebagai aplikasi penerapan ilmu yang
diperoleh selama kulish di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi
Universitas Pakuan, khususnya mata kuliah Manajemen Akuntansi.

b. Bagi Pembaca
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan
pemikiran, pengetahuan dan gambaran yang lebih jelas bagi pembaca
mengenai analisis biaya volume laba untuk menentukan penjualan
guna memperoleh laba.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran tentang analisis

bisya volume laba untuk menentukan penjualan guna memperoleh laba,

sehingga dapat menjadi informasi penunjang bagi perusahaan sebagai

pihak pengambil keputusan dalam perummsan strategi dan kebijakan

perusahaan di masa yang akan datang.
1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian
1.5.1.Kerangka Pemikiran

Perusahaan dalam menjalankan kegiatannya, perusahaan
menghadapi risiko yang akan timbul, salah satunya adalah risiko

kerugian. Agar perusahaan tidak mengalami risiko tersebut, maka



diperlukan suatu perencanaan yang baik untuk masa yang akan
datang,

Perencanaan perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara
antara lain demgan program anggaran, Sebagian besar program
anggaran berisi taksiran penghasilan yang akan diperoleh dan biaya-
biaya yang akan terjadi untuk memperoleh penghasilan yang pada
akhimya menunjukkan laba yang akan dicapai perusahaan tersebut.

Untuk dapat mengoptimalkan laba yang diinginkan perusahaan,
diperlukan adanya suatu kegiatan perencanaan atas biaya yang harus
dikeluarkan, dimana hubungan biaya-biaya menentukan peran kunci
dalam hampir semma keputusan manajemen, para manajer di
perusahaan-perusahaan yang mencari keuntungan, biasanya sangat
memperhatikan - dan  mempelajari hubungan antara  biaya
(pengeluaran), pendapatan dan keuntungan bersih. Metode ini
biasanya disebut analisis biaya volume laba. Analisis biaya volume
laba merupakan salah satu tanggung jawab manajemen yang
terpenting, pengetahuan mengenai pola perilaku bisya memberikan
pandangan yang berharga untuk perencanaan dan pengawasan operasi
jangka pendek maupun jangka panjang.

Mulyadi menyatakan bahwa:

Anglisis impas memberikan informasi tingkat penjualan

mininum yang harus dicapai suatu usaha agar tidak

mengalami kerugian. Dari analisis dapat diketahui sampai
berapa jauh volume penjuslan yang direncanakan boleh -
turun, agar perusshaan tidak mengalami kerugian. Analisis
biaya volume laba menyajikan informasi untuk

perencanaan volume penjualan. Analisis impas merupakan
salah satu bentuk analisis biaya volume laba karena untuk



mengetshui impas maupun margin of safety perl

dilakukan analisis terhadap bubungen antara biaya,

volume dan laba. (Mulyadi, 1997, 260)

Analisis biaya volume laba menganalisis perilaku dari biaya
total, pendapatan total dan laba operasi sebagai akibat perubahaan
yang terjadi dalam tingkat keluaran, biaya variabel, atau biaya tetap
satu pemicu pendapatan dan satu pemicu bisya digunakan dalam

Mulyadi (2001, 76) menyatakan bahwa “Analisis biaya volume
laba adalah teknik menggabungkan, mengkoordinasikan dan
menafsirkan produksi dan distribusi dalam rangka membantu
manajemen dalam mengambil keputusan”.

Hobungan antara bisya volume lsba dipengaruhi oleh lima
faktor atau suatu kombinasi faktor tersebut yaitu:

1. Harga jual,

2. Volume penjualan,

3. Komposisi produk yang dijual,

4. Biaya variabel persatuan,

5. Biaya tetap total. (Mulyadi, 1997, 261)

Biaya dalam analisis biaya volume laba terbagi dua, yaitu biaya
tetap dan bisya variabel, sedangkan bisya menurut perilaku biaya
dibagi tiga yaitu biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semivariabel.
Biaya variabel adalah bisya yang secara total berubah sesuai dengan
volume kegiatan, biaya tetap yaitu biaya yang secara total tetap dalam

relevan tertentu.



Ada beberapa rumusan yang dapat digunakan analisis biaya
volume laba, guna membantu dalam pencapaian tingkat laba, antara
lain adalah target laba. Perencanaan laba mempak_an rencana kerja
yang telsh diperhitungkan dengan cermat dimana implikasi
keuanganya dinyatakan dalam bentuk perhitungan rugi laba, kas, dan
modal kerja.

Dalam perencanasn laba akan lebih mmdah dicapai melahni
penyusunan anggaran. Tujuan anggaran dibuat untuk memmdshkan
kegiatan manajemen. Bagian pertama yang harus diperhatikan adalah
rencana penjualan, dimana pada perusahaan perencanaan penjualan
terdapat dalam anggaran penjualan. Bagian kedua perencanaan laba
yaitu perencanaan produksi yang direalisasikan dalam anggaran
produksi, yang berguna untuk memenuhi kebutuhan penjualan. Bagian
ketiga dari perencanaan laba adalsh perencanaan biaya yang meliputi:

1. Anggaran biaya administrasi dan penjualan.
2. Anggaran biaya overhead.
3. Anggaran biaya tenaga kerja langsung.
4. Anggaran bahan baku langsung.
Berdasarkan uraian terscbut diatas dapat disusun paradigma

penelitian sebagai berikut:



1.5.2. Paradigma Peneiltian

PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor

v

Permasalahan:

Manajemen PDAM kota Bogor belum menerapkan
analisis bisya volume laba secara maksmmal.

v
v v
Analisis biaya Perencanaan laba
volume laba: Sub variabel:
Sub variabel: 1. Rencana
1. Biaya Penjualan
2. Penjualan 2. Rencana
3. Laba Produksi
3. Rencana Biaya |
v
Hipotesis :

Analisis biaya, volume dan laba mempunyai manfaat
bagi manajemen dalam perencanaan laba

:

Metode Analisis Deskriptif Kualitatif

Gambar 1.
Paradigma Penelitian
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1.6. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengemukakan hipotesis

sebagai berikut:

1. Analisis bisya volume laba pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor telah
diterapkan di PDAM kota Bogor.

2. Perencanaan laba yang dibuat oleh manajemen PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor sudah baik.

3. Analisis biaya volume laba bermanfast dalam memperoleh Isba yang

optimal pada PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor.



BAB N
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biaya dan Laba

Biaya mempunyai hubungan yang sangat erat dengan laba, besar
kecilnya biaya berpengaruh terhadap tercapainya laba, olch karena itu

pemakaian biaya mempengaruhi tercapainya laba perusahaan.
2.1.1.Pengertian Biaya

Untuk menghasilkan barang atau jasa pemakaian tentu
memerlukan sejumlah biaya. Besar kecilnya biaya tergantung pada
kebutuhan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Biaya
operasi dan biaya ‘produksi suatu perusahaan mempengaruhi harga jual
produk. Apabila bisya operasi dan biaya produk suatu peruéahaan
tinggi, maka harga jual produk akan tinggi

. RA. Supriono (1999, 8) menyatakan ‘Biaya adalah harga
perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka
memperoleh penghasilan dan aken dipakai sebagai pengurangan
penghasilan”.

Sedangkan Adolf Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H
Hammer (1996, 17) menya@ bahwa 7Cost as an exchanges price,

for going, a sacrifice made to secure benefit”.

11
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Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik simpulan bahwa
bisya adalah pengorbanan sumber ekonomi dilakukan untuk
memperoleh penghasilan atas manfaat.

Tentang pengertian biaya, dalam literature akuntansi dijumpai
istilah biaya (cosf) dan beban (expense), kedua istilah itu tersebut
berbeda dalam masa manfaat dan pelaporan dalam akuntansi
keuangan, Laporan keuangan mencatat bisya yang masih mempunyai
masa manfast pada masa yang akan datang di dalam neraca,
sedangkan beban merupakan biaya yang habis pakai, dicatat dalam

laporan keuangan dan laporan laba/rugi.

2.1.2, Penggolongan Biaya

Penggolongan biaya erat kaitannya dengan tujuan perusahaan
yang ingin dicapai Penggolongan biaya diperiukan untuk
mengembangkan data bisya yang berguna bagi manajemen dalam
mengelola perusahaan secara efektif

R.A. Supriyono (1999, 18) menyatakan bahwa ‘Penggolongan
biaya adalah proses pengelompokan atas keseluruhan elemen yang ada
ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas uatuk dapat
memberikan informasi yang lebik punya arti atau lebih penting”.

Sedangkan Adolf Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H.
Hammer menyatakan bahwa pengolongan biaya didasarkan pada
hubungan antara biaya dengan:

1. Produk,
2. Volume produksi,
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Departemen pabrikasi,

Periode akuntansi, dan

Keputusan yang diusulkan. (Matz, Usry, Hammer,
1996, 24)

hLhw

Selain penggolongan biaya tersebut untuk tujuan analisis biaya
volume laba, menurut Adolf Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H.
Hammer bisya dikelompokkan berdasarkan perilaku biaya menjadi
biaya variabel (variable cost), biaya tetap (fixed cosf) dan biaya
semivariabel (semivariable cost). (Matz, Usry, Hammer, 1996, 26)

Agar penggolongan tersebut lebih jelas maka akan diuraikan
pengertian biaya-biaya tersebut, yaitu:

1. Biaya Variabel

Mulyadi (1999, 42) menyatakan “Biaya variabel adalah biaya yang
jumlah totalnya berubah sebanding deagan perubahan volume
kegiatan”.
Selanjutnya Glenn A. Welsch, Ronald W. Hilton, dan Paul N.
Gordon berpendapat bahwa:

Karakteristik biaya variabel adalah sebagai berikut:

a. Secara proposional berkaitan dengan aktivitas.

b. Batasan yang relevan,

c. Biaya aktivitas.

d. Peraturan manajemen.

e. Variabel dalam total tapi tetap per unit.

f Pertimbangan praktis. (Welsch, Hilton dan Gordon,

2000, 299-300)

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya
variabel adalsh bisya yang jumlshnya totaluya berubah secara
proporsional dengan perubahan tingkat aktivitas, sedangkan per

unitnya relatif konstan meskipun volume berubah.
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2. Biaya Tetap
Lili M. Sadeli dan Bedjo Siswanto (1999, 44) menyatakan bahwa
“Biaya tetap (fixed cost) adalah setiap biaya yang jumlahnya tidak
berubah-ubah pada setiap tingkat produksi dalam pabrik”.
Selanjutnya Glenn A Welsch, Ronald W. Hilton, dan Paul N.
Gordon menyatakan bahwa:
Bisya tetap merupakan biaya yang tidak berubah
dengan adanya perubahan keluaran aktivitas produktif.
Biaya ini bertambah terutama dengan adanya lintasan
waktu, artinya biaya tersebut merupakan biaya waktu.
Biaya tersebut tetap konstan dalam jumlah untuk
periode jangka pendek dalam suatu batas aktivitas yang
relevan. (Welsch, Hilton dan Gordon, 2000, 299-300)
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya tetap
adalah biaya yang jumlah totalnya tidak terpengaruh oleh
perubahan volume penjualannya, dan dalam batas-batas yang telah
ditentukan oleh manajemen perusahasn. Biaya tetap ini juga
dipengaruhi oleh besar kecilnya tingkat produksi yang
dihasilkannya. Semakin besarnya kapasitas produksi yang terserap,
maka biaya tetap semakin kecil dan sebaliknya.
Adolf Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H Hammer menyatakan
bahwa karakteristik biaya tetap adalah:
1. Jumlah kescluruhan yang tetap dalam rentang
(range) kelnaran yang relevan.

2. Penurunan biaya per umit bila volume bertambah
dalam rentang yang relevan.

3. Dapat dibebankan kepada departemen-departemen
berdasarkan keputusan manajerial atau menurut
metode alokasi biaya.

4, Tanggung jawab pengendalian lebih banyak dipikul
olech manajemen eksekutif daripada oleh penyelia
operasi. (Matz, Usry dan Hammer, 1996, 26)
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Adolf Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer menyatakan
bahwa pemisahan biaya tetap dan biaya variabel dari suatu biaya
semivariabel perlu dilakukan untuk tujuan-tujuan berikut ini:

1. Perhitungan tarif overhead pabrik yang ditentukan

terlebih dahulu dan analisis varians.

2. Penyusunan anggaran fleksibel dan analisis
varians.

3. Kalkulasi bisya langsung dan analisis matjin
kontribusi.

4. Analisis impas dan biaya-volume-laba.

5. Analisis biaya diferensial dan komparatif.

6. Analisis  atas  maksimalisasi laba  dan

minimalisasisasi biaya dalam jangka pendek.

. Analisis panganggaran barang modal.

. Analisis profitabilitas pemasaran per wilayah,
produk, dan pelanggan. (Matz, Usty dan Hammer,
1996, 321)

00 =

Dari kutipan di atas dapat ditarik simpulan, bahwa pemisahan
komponen tetap dan variabel dari suatu biaya semivariabel sangat
diperlukan unt;lk berbagai macam tujuan, termasuk dalam cast
volume profit analisis.

Penentuan unsur-unsur tetap dan variabel pada biaya semivariabel
dipertukan untuk merencanakan, menganalisis, mengendalikan
mengukur atau mengevaluasi biaya dalam berbagai tingkat
kegiatan tujuan pemisahsan ini adalah untuk menmdahkan
manajemen dalam perhitungan biaya overhead pabrik, penyusunan
anggaran, anailisis bisya volume laba dan analisis titik impas dan

memaksimalkan laba perusahaan.
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2. Besarnya biaya varisbel secara totalitas berubah-ubah
secara proporsionil dengan volume produksi/penjualan.
Ini berarti bahwa biaya varisbel perunitnya adalah tetap
sama.

3. Besarnya bisya tetap secara totalitas tidak berubah
meskipun ada perubahan volume produksi/ penjualan.
Ini berarti bahwa biaya tetap per unitnya berubah-ubah
karena adanya perubahan volume kegiatan.

4. Harga jual per unit tidak berubah selama periode yang

5. Perusahaan hanya memproduksi satu macam produk.
Apabila diproduksi lebih dari satu macam produk,
perimbangan penghasilan penjualan antara masing-
masing produk atau sales mix-nya adalah tetap konstan.
(Riyanto 1997, 360)

2.2.3.Manfaat Analisis Biaya Volume Laba

Ada banyak manfaat (kegunaan) dari analisis biaya volume laba

yang dapat dimanfaatkan oleh manajemen. Charles T. Homgren

menyatakan manfaat analisis biaya volume laba adalah:

1.

2.

Membantu pengendalian anggaran.

Meningkatkan dan menyeimbangkan penjualan.

. Menganalisa dampak perubahan volume.

Menganalisa dampak perubahan harga jual dan dampak perubahan

biaya.

. Merundingkan upah.

. Menganalisa bauran produk, memungkinkan pengujian kritis atas

bauran.

. Menganalisa keputusan-keputusan kapitalisasi dan ekspansi

lanjutan.
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8. Menganalisis marjin pengaman berperan sebagai marjin pengaman
dan cara untuk mempengaruhi melalui perubahan. (Hongren, 1997,

132)
2.2.4.Teknik Dalam Analisis Biaya Volume Laba

Dalam analisis biaya volume laba terdapat beberapa langkah
yang dapat dilakukan untuk mengetahui keterkaitan antara bisya,
harga jual dan volume penjualan yang termasuk dalam suatu
perusahaan, adalah sebagai berikut:

1. Analisis Marjin Kontribusi

Marjin kontribusi bermanfaat untuk mengetahui susunan marjin
kontribusi dari suatu produk, baik produk yang memiliki marjin
kontribusi yang tinggi maupun yang rendah.
Ray H. Garrison dan Eric W. Noren (2000, 252) menyatakan
bahwa “Majin kontiribusi sdalsh jumlsh yang tersisa dari
penjualan dikurangi dengan biaya variabel”.
Sedangkan Bambang Riyanto (1997, 360) menyatakan bahwa
“Marjin Kontribusi adalah penghasilan penjualan setelah dikurangi
biaya variabel merupakan bagian dari penghasilan penjualan yang
tersedia untuk menutup biaya tetap”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
marjin kontribusi merupakan jumlah yang tersisa dari penjualan
dikurangi biaya variabel dan merupakan bagian dari penghasilan

penjualan yang tersedia untuk menutupi biaya tetap sehingga
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operasinya perusshsan tidak memperoleh laba dan tidak menderita

29

rugi’”.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan
analisis titik impas adalah suatau kondisi perusahaan yang tidak
memperoleh keuntungan serta tidak memperoleh kerugian atau
total biaya sama besar dengan total pendapatan penjualan atau
pendapatan sebesar nol.

Selanjutuya Mulyadi menyatakan bahwa analisis break event point
(BEP) memiliki kegunaan sebagai berikut:

Analisis impas (break event poinf) menyajikan

informasi untuk perencanaan volume penjualan dan

dari analisis BEP tersebut juga dapat diketahui sampai

seberapa besar volume penjualan yang direncanakan

agar perusahaan tidak mengalami kerugian. (Mulyadi

2001, 261)

Dalam analisis titik impas dapat diperoleh persamaan sebagai
berikut:

FC

1 BEP(um’t)=P e

FC

2. BEP(Rp)=
(Rp) 1-VC/S

(Welsch, Hilton dan Gordon, 2000, 510)
Keterangan:
BEP = Break Even Point (Titik Pulang Pokok)
FC = Fixed Cost (Bisya Tetap)

. P = Price (harga Jual) per unit
VC = Variabel Cost (Biaya Variabel) per unit
S = Sales (Penjualan)

Dengan melakukan analisis break event point, pihak manajemen
akan mengetahui gambaran yang jelas tentang kegiatan operasional

perusahaan, terutama dalam hubungannya terhadap bisya yang
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penganggaran laba merupakan istilah yang sama. Perencanaan laba
merupakan rencana kerja yang telah diperhitungkan dengan cermat dimana
impli_kasi keuangannya dinyatakan dalam bentuk perhitungan rugi laba,
neraca dan modal kerja. Perencanaan laba dijadikan pada sasaran akhir
perusahaan dan mempunyai nmanfaat scbagai pedoman untuk

mempertahankan arah kegiatan perusahaan.
2.3.1.Faktor-faktor Perencanaan Laba

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai laba
perusahaan dapat ditingkatkan dengan dua cara, yaitu:
1. Meningkatkan penjualan (baik volume maupun harga jual).
2. Menekan biaya-biaya.

Adolf Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer
menyatakan dalam menetapkan sasaran laba, pihak manajemen harus
mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

1. Laba atau rugi yang dialami dari volume penjualan
tertentu.

2. Volume penjualan yang harus dicapai untuk menutup
seluruh biaya yang dicapai untuk menutup seluruh
biaya yang tercapai, untuk menghasilkan laba yang
memadai agar dapat membayar deviden bagi saham
preferen dan biasa, dan untuk menahan sisa laba yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan perusahaan di masa
yang akan datang.

3. Titik impas pulang pokok.

4. Volume penjualan yang dapat dihasilkan oleh kapasitas
operasi pada saat ini.

5. Kepastian operasi yang diperlukan untuk mencapai
sasaran laba.

6. Hasil pengembalian (refurn) atas modal yang
digunakan. (Matz, Usry dan Hammer, 1996, 4)
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2. Anggaran Produksi

Anggaran produksi adalah anggaran yang menyediskan rencana

tentang jumlah produksi dan waktu produksi yang akan dilakukan

perusahaan. Anggaran produksi selanjutnya menjadi kunci utama

dalam menyusun anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya

tenaga kerja langsung, anggaran bisya overhead pabrik, anggaran

harga pokok produksi, dan harga pokok penjualan.

Any Agus Kana (1996, 41) menyatakan “Anggaran produksi

adalah suatu perencanaan volime barang yang harus diproduksi

perusahaan agar sesuai dengan volume penjualan yang telah

direncanakan”.

3. Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Anggaran biaya overhead pabrik meliputi anggaran biaya produksi,

selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Untuk

tujuan perencanaan, pembuatan keputusan, dan pengendalian bisya

overhead pabrik maka anggaran biaya overhead pabrik

digolongkan menurut:

a. Biaya overhead pabrik tetap dan bisya overhead pabrik variabel

b. Bisya kas dan biaya bukan kas, yang termasuk biaya kas adalah
bisya overhead pabrik varisbel dan scbagian biaya overhead
pabrik tetap (gaji mansjer, dan pengawas), sedangkan bisya
bukan kas adalah biaya overhead pabrik tetap (biaya
depresiasi).

4. Anggaran Bahan Baku
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Setelah menyusun anggaran produksi selanjutnya dapat disusun
anggaran biaya bahan baku. Anggaran bahan baku memmjukan‘
besamya bahan baku yang diperlukan untuk mengolah produk
yang dianggarkan. Besarnya anggaran biaya bahan baku ditentukan
kuantitas bahan baku yang dipakai untuk proses produksi dan
mengalikan kuantitas bahan baku yang dipakai dengan harga bahan
baku per unit yang dianggarkan.
Edward J. Blocher, Kung H. Chen, dan Thomas W. Lin (2000,
365) menyatakan Anggaran bahan mentah adalah anggaran
menunjukan bahan (baku) langsung yang dibutuhkan untuk
produksi beserta anggaran biayanya”.
. Anggaran Upah Tenaga Kerja Langsung
Seperti halnya- anggaran bahan baku, anggaran upah tenaga ketja
langsung juga dikembangkan dari anggaran produksi Untuk
menyusun anggaran upah tenaga kerja langsung, perusahaan harus
mengetahui jam kerja yang diperlukan untuk mengolah satu unit
produk dan tarif upah setiap jam kerja. Anggaran upah tenaga kerja
langsung diharapkan dapat bermanfaat untuk:
a. Menyesuaikan jumlah tenaga kerja yang diperlukan untuk
produksi.
b. Menghindarkan perosahaan dari risiko kelebihan atau
kekurangan tenaga kerja.

c. Mengarahkan ketenangan dan efisiensi tenaga kerja.
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Edward J. Blocher, Kung H. Chen, dan Thomas W. Lin (2000,
367) menyatakan “Anggaran tenaga kerja langsung adalah
anggaran yang biasanya disiapkan untuk setiap jenis tenaga kerja
langsung yang dibutuhkan dalam produksi”.

6. Anggaran Biaya Administrasi dan Penjualan
Biaya administrasi dan biaya penjualan dalam pengelompokan
menurut perlaku biaya adalah berbeda. Biaya administrasi dan
umum merupakan biaya tetap, sedangkan bisya penjualan termasuk
ke dalam biaya variabel. M. Munandar menyatakan:

Anggaran biaya administrasi adalah  budger
(anggaran) yang merencanakan secara lebih terperinci
tentang biaya-biaya yang terjadi serta terdapat di
dalam lingkungan kantor administrasi perusahaan,
serta biaya-biaya lain yang sifatnya untuk keperluan
perusahaan serta keseluruhan yang di dalamnya
meliputi rencana tentang jenis biaya administrasi dan
jumlah biaya administrasi. (M. Munandar, 2001, 187)

2.3.2.Manfaat Perencanaan Laba

Manfaat perencanaan laba menurut Adolf Matz, Milton F. Usry
dan Lawrence H. Hammer adalah:

1. Memberikan pendekatan yang terarah  dalam
pemecahan permasalahan.

2. Memaksa pihak manajemen wuntuk secara dini
mengadakan penelaahan terhadap permasalahan yang
dihadapinya dan mensnamkan kebiasaan pada
organisasi untuk mengadakan telaah yang seksama
sebelum mengambil keputusan.

3. Merangsang peran serta dan mengkoordinasikan
rencana operasi berbagai segmen dari keseluruhan
organisasi manajemen sehingga keputusan akhir dan
rencana yang saling terkait (kontijen) dapat
menggambarkan keseluruhan organisasi dalam bentuk
rencana yang terpadu dan menyeluruh (komprehensif).



30

4, Menawarkan kesempatan untuk menilai secara
sistematik setiap segi atau aspek organisasi maupun
untuk memeriksa serta memperbaharui kebijakan dan
pedoman dasar secara berkala.

5. Mengkoordinasikan serta mempertemnkan semua
upaya perusahaan ke dalam suatu prosedur perencanaan
anggaran yang terargh, karena suatu prosedur
perencanaan anggaran yang terarah, karena inilah satu-
satunya cara yang paling cepat yang mengungkapkan
kelemahan kegiatan manajemen.

6. Mengarahkan penggunaan modal dan daya upaya pada
kegiatan yang saling menguntungkan,

7. Mendorong standar prestasi yang tinggi dengan
merangsang kegairahan untuk bersaing menanamkan
hasrat untuk mencapai tujuan dan menumbuhkan minat
untuk melaksanakan kegiatan secara lebih efektif

8. Berperan sebagai tolok ukur atau standar untuk
mengukur hasil kegiatan dan menilai kebijakan
manajemen dan tingkat kempuan dari setiap pelaksana.
(Matz, Usry dan Hammer 1996, 6-7)

Selanjutnya Adolf Matz, Milton F. Usry dan Lawrence H.

Hammer menyatakan meskipun perencanaan laba mempunyai manfaat

yang jelas bagi perusahaan dan berkejangkauan luas, namun perlu

menyadari keterbatasan dan kekurangan-kekurangan, diantaranya:

1.

Peramalan atau perencanaan bukanlah ilmm yang pasti, dalam
setiap penyusunan angggaran akan terdapat sejumlah pertimbangan
tertentu.  Perbaikan atau modifikasi terthadap  estimasi

mengharuskan dilakukan perubahan perencanaan.

. Anggaran dapat mengikat perhatian manajer pada sasaran tertentu

(seperti saat produksi yang tinggi, penjualan kredit yang benar)
yang tidak selaras dengan tujuan organmisasi secara keseluruhan,
jadi diperlukan kecermatan untuk menyalurkan upaya manajer

secepat mungkin.
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3. Perencanaan laba memerlukan kerjasama dan peran serta dari
seloruh anggota manajemen. Dasar keberhasilan perencanaan
adalsh keknatan dan kegairahan pelaksans terhadap sasaran Iaba.

4. Sistem penganggaran justru akan menghambat apabila hal itu
memotivasi seseorang untuk mengambil tindakan yang tidak
memberikan hasil yang terbaik bagi organisasi.

5. Perencanasn laba tidaklah menghapus maupun mengambil alih
fungsi manajemen, tetapi perencanaan laba disusun guna
memberikan informasi yang mengarahkan kemampuan organisasi.

6. Perencanaan laba memerlukan waktu, setiap anggaran yang ada
harus dipahami. (Matz, Usry dan Hammer, 1996, 7)

2.4. Manfaat Analisis Biaya Volume Laba Bagi Manajemen Sebagai Alat

Perencanaan Laba

Salsh satu fungsi manajemen adalah perencanaan, keberhasilan
manajemen dalam mengelola suatu perusahaan dipengaruhi oleh
kemampuan manajemen dalam merencanakan kegiatan di masa yang akan
datang, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Agar dapat membuat rencana yang baik, manajemen harus mampu
melihat kenmmgkinan dan kesempatan di masa yang akan datang dan
merencanakan berbagai cara yang harus ditempuh dalam menghadapi
kenmmgkinan kescmpatan yang akan datang tersebut mmlai sekarang.

Dengan adanya perencanaan yang baik maka akan memudahkan tugas

* manajemen itu sendiri, karena semua kegiatan perusahaan dapat diarahkan
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Masalah yang dihadapi PDAM Tirta Pakuan kota Bogor adalah
tingginya biaya-biaya operasional yang dikeluarkan olech PDAM dalam

memproduksi air bersih dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

3.2. Metode Penelitian
3.2.1.Desain Penelitian

Serangkaian pilihan yang dijadikan dasar dalam melakukan
penelitian oleh penulis antara lain mencakup:
1. Jenis, Metode dan Teknik Penelitian
a. Jenis penelitian yang dipilih olch penulis adalah jenis penelitian

Deskriptif Kualitatif, yaitu penelitian yang ditujukan untuk

membuat deskripsi hasil penyelidikan suatu fakta atau

hubungan antar fenomena. Mohammad Nazir mengungkapkan

bahwa:
Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun
suatu kelas peristiwa dpada masa sekarang. Tujuan
penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fukta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki
(Mohammad Nazir, 1999, 63)

b. Metode penelitian yang digunakan penulis lgdalah metode
penelitian Studi Kasus, yaitu penelitian tentang status subjek
yang berkenaan dengan suatu fase spesifik khas dari

keseluruhan personalitas, seperti halnya pada sistem informasi
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Variabel bebas dan tidak bebas akan dipaparkan lebih lajut pada

tabel 1., operasinalisasi variabel berikut ini.

Tabel 1.
Manfaat Analisis Biaya Volume Laba Bagi Manajemen Sebagai Alat Perencanaan
Laba Pada PDAM Kota Bogor
Variabel Indikator Skala

Analisis Biaya Vohime

Laba

Sub variabel:

1. Biaya. 1. Biaya tetap RASIO
2. Biaya semivariabel
3. Biaya variabel

2. Penjualan. 1. Harga produk. RASIO
2. Volume penjualan.

3. Laba. 1. Pendapatan RASIO
2. Beban

Perencanaan laba

Sub variabel:

1. Rencana Penjualan 1. Rencana barang yang | RASIO

akan dijual

2. Jumlah penjualan.
3. Harga jual

2. Rencana Produksi 1. Jumlah produksi. RASIO
2. Waktu produksi

3. Rencana Biaya. 1. Anggaran bahan baku. RASIO
2. Anggaran biaya

operasional.

3. Anggaran biaya tenaga

kerja
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3.2.3.Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data ini erat hubungannya dengan
masalah penelitian yang akan dipecahkan. Sehubungan dengan
penelitian ini prosedur pengumpulan data yang dipakai adalah:

1. Penelitian Lapangan
a. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada manajemen PDAM Tirta Pakuan

Kota Bogor, khususnya Bagian Akuntansi dan Bagian Produksi

untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai analisis

terhadap biaya dan volume penjualan yang ada di perusahaan
dan perencanasn laba yang optimal yang dilakukan secara
keseluruhan maupun kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan perma.salahan di atas.

b. Observasi

Penulis mengamati aktifitas transaksi pembiayaan dan penjualan

yang terjadi di perusahaan secara langsung sehingga data yang

diperoleh langsung dari pihak perusahaan yang diberi wewenang
untuk memberikan informasi dan data yang diperlukan.
2. Studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan ini dilakukan dengan cara mempelajari literatur-
literatur yang ada hubungannya dengan analisis biaya '\.Iolume laba }
dan perencanaan laba yang optimal, sehingga mempunjai landasan

teori yang jelas.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

PDAM Kota Bogor sebagai BUMD milik pemerintah kota
Bogor dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bogor No. 5
Tahun 1977, nammn sejarah menunjukan bahwa kota Bogor yang
dahulu dikenal dengan nama BUITENZORG telah mempunyai sistem
pelayanan air minum sejak tahun 1918 yang dibangun oleh
pemerintah Belanda saat itu dengan memanfaatkan sumber mata air
Kota Batu yang letaknya di daerah Kabupaten Dati IT Bogor nama
perusahaan air minum pada saat itu adalah Gemeentelizhe
Waterleiding te Buitenzorg. Sumber mata air Kota Batu ini merupakan
cikal bakal keberadaan PDAM kota Bogor dan pada tahun 1918
dianggap sebagai dinmlainya pelayanan air minum kota Bogor.

Kapasitas produksi sumber air Kota Batu waktu itu sebesar 75
liter/detik, yang terdiri dari: Kota Batu I 50 liter/detik dan Kota Batu
I 25 liter/detik, dengan jumlah pelanggan sebanyak 1.000 pelanggan
dan daerah pelayanan Bogor sebelah barat sampai dengan tepi kali
Ciliwung.

Pada tabun 1930 dan 1950 untuk mencukupi kebutuhan
penduduk kota Bogor diadakan tambahan debit air Kebon Salada
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pelanggan PDAM yang ditetapkan pemerintah yaitu sebesar 80%.
Adanya perluasan wilayah Kotamadya Bogor, maka cakupan layanan
PDAM Tirta Pakuan kota Bogor baru mencapai 45%.

Untuk memenuhi kebutuhan air minum akibat adanya
pertambahan penduduk, saat ini sedang dilaksanakan proyek
penambahan kapasitas berupa penambaban jaringan dan sarana
penunjang lainya. Salah satunya yaitu P3KT (Proyek Pengembangan
Prasarana Kota Terpadu) berupa bangunan penangkapan air (Inkate)
telah disiapkan dengan kapasitas 2.000 liter/detik. Selain itu dalam
rangka upaya peningkatan pelsyanan, PDAM Tirta Pakuan Kota
Bogor kepada masyarakat sejalan dengan misi yang diembannya telah
diambil langkah-langkah khususnya dalam alih tekmologi dan
profesionalisme pengelolaan perusahaan.

Tahun 1998 PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor mulai menerapkan
manajemen dengan sistem informasi, ditunjang dengan komputerisasi,
jaringan terpadu yang mampu melakukan pemantauan di senma
bagian dan otomatisasi semua data administrasi dan penagihan
pelanggan secara cepat dan tepat.

Pada tahun 2000 ini PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor juga
berhasil menambah kapasitas produksi 120 liter/detik dengan
membangun instalasi pengolahaan air dengan air baku berasal dari
sungai Cisadane.

Saat ini PDAM Kota Bogor memiliki sumber air minum yang

berasal dari sumber air Kota Batu,” sumber air Tangkil, sumber air
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Bantar Kambing, dan sumber air Cisadane. Pada keadaan normal

PDAM Kota Bogor dapat memproduksi 1.135 liter per detik.
4.1.2. Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang

Struktur organisasi merupakan gambaran secara sistematik
tentang hubungan kerjasama dari sumberdaya manusia dalam rangka
mencapai tujuan awal perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi
masing-masing bagian mempunyai tugas, wewenang dan tanggung
jawab yang jelas dan tegas dalam menjalankan aktivitas perusahaan,
sehingga koordinasi yang baik antara atasan dan bawahan maupun
antara sesama karyawan dapat tercapai. Struktur organisasi dan tata
kerja PDAM Kota Bogor ditetapkan dengan Surat Keputusan
Walikota Bogor No. 061/SK.32-Hot/1990 dan diperbaharui dengan
Surat Keputusan No. 061/SK.309-Hot/1998 tentang susunan
organisasi dan tata cara kerja PDAM Kota Bogor, kemmdian
diperbaharui lagi dengan Keputusan Walikota No. 52 Tahun 2002.

Unsur-unsur organisasi pada PDAM Kota Bogor terdiri dari:

1. Pimpinan, yaitu Direksi yang terdiri deri seorang Direktur Utama
yang dibantu oleh dua orang Direktur, yaitu Direktur Bidang
Unmm dan Direktur Bidang Teknik.

2. Pembantu Pimpinan, yaitu Kepala Pengawasan Intern, Kepa]a
Pusat Pengolahan Data, Kepala Litbang, para Kepala Bagian dan

para Kepala Sub Bagian.



Sedangkan susunan organisasi yang terdapat di PDAM Kota Bogor
terdiri:
1. Direksi, Terdiri dari:
A. Direktur Utama
B. Direktur Bidang Umum membawahi:
a) Bagian Unmm.
b) Bagian Keuangan.
c) Bagian Hubungan Masyarakat.
d) Bagian Sumber Daya Manusia.
C. Direktur Bidang Teknik membawahi:
a) Bagian Produksi
b) Bagian Transmisi dan Distribusi.
c) Bagisn Perencanaan dan Pengawasan Teknik.
d) Bagian Perawatan.
2. Pengawasan Intem
Pengawasan Intern dipimpin oleh seorang Kepala
Pengawasan Intem, yang bertanggung jawab kepada Direktur
Utama. Tugas pokoknya memimpin, merencanakan, mengatur, dan
mengendalikan pelaksanaan tugas lingkup Unit Pengawasan Intern.
Satuan Pengawasan Intern (SPI) merupakan kepanjangan
tangan Direktur Utama untuk mengawasi jalannya organisasi

perusahaan.
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3. Pusat Pengolahan Data

Pusat Pengolahan Data dipimpin oleh seorang Kepala Unit
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur
Utama. Tugas pokoknya memimpin, merencanakan, mengatur, dan
mengendalikan serta mengevaluasi pelaksanaan tugas Pusat
Pengolahan Data.

Pusat Pengolahan Data bertanggung jawab langsung kepada
Direktur Utama. Bagian ini merupakan bagian yang cukup penting
seturuh informasi perusahaan berada di dalam tanggung jawabnya.
Seluruh manajemen perangkat lunak dan keras berada dalam
kendali Pusat Pengolahan Data. Saat ini bagian ini mengelola CIS
(Customer Information System), LIS (Logistic Information System),
EIS (Employee . Information System), SIAPAM (Sistem Informasi
Akuntansi Perusahaan Air Minum), dan GIS (Geography
Information System) serta beberapa program kecil sebagai
pendukung kegiatan pekerjaan seperti HO TO HO yaitu program
untuk mengetahui kondisi instalasi pelanggan, DAPEKA yaitu
untuk mendukung perhitungan pajak penghasilan karyawan,
program PENGADUAN yaitu suatu program untuk menampung
pengaduan pelanggan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan
kepuasan pelanggan. Dalam melaksanakan tugasnya sistem
pengolahan data memanfaatkan LAN (Local Area Network) dengan

4 server, dan stasiun kerja (work stations).
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7. Bagian Hubungan Masyarakat

Bagian Hubungan Masyarakat dipimpin oleh seorang Kepala
Bagian, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur
Bidang Umum. Tugas pokoknya memimpin, merencanakan,
mengatur, dan mengendalikan pelaksanaan tugas pada lingkup
Bagian Hubungan Masyarakat.

Bagian Humas adalah bagian yang cukup strategis dalam
organisasi PDAM karena perannya dalam melayani masyarakat.
Profil pelayanan PDAM secara keseluruhan dapat dikatakan
diwakili oleh Bagian Humas. Bagian Humas ini perlu terus
ditingkatkan kinerjanya karena peranan dan tugasnya akan semakin
penting di masa yang akan datang. Kedekatan antara konsumen dan
produsen periu-terus ditingkatkan karena ini merupakan salah satu
kunci keberhasilan suatu organisasi pelayanan masyarakat.

8. Bagian Sumberdaya Manusia

Bagian Sumberdaya Manusia dipimpin oleh seorang Kepala
Bagian, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur
Bidang Umum.

Bagian Sumberdaya Manusia adalah bagian yang berperan
dalam pengadministrasian kepegawaian, mmtasi pegawai, pensiun
pegawai serta untuk pengembangan sumberdaya manusia (SDM)
dan menyelengarakan pelatihan-pelatihan guna meningkatkan
SDM yang handal pada perusahaan.
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9. Bagian Produksi

Bagian Produksi dipimpin oleh seorang Kepala Bagian,

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Bidang

Teknik. Tugas pokonya memimpin, merencanakan, mengatur dan
mengendalikan pelaksanaan tugas lingkup Bagian Produksi.

Sistem produksi di PDAM Bogor sangat diuntungkan oleh
kondisi geografis dimana unit produksi berada. Dengan
perencanaan yang tepat dan dibantu oleh tenaga gravitasi, sebagian
besar sistem produksi PDAM tidak membutuhkan energi listrik
atau BBM. Hal ini jelas sangat menguntungkan dan memmdahkan
tugas bagian ini. Hambatan yang sering ditemmkan adalsh
tingginya kekeruhan air sungai pada saat banjir, jarak mata air dan
bangunan penangkap air baku yang cukup jauh merupakan kendala
lain dalam pengoperasian sistem produksi.

10. Bagian Transmisi dan Distribusi

Bagian Transmisi dan Distribusi dipimpin oleh seorang
Kepala Bagian yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Direktur Bidang Teknik. Tugas pokoknya memimpin,
merencanakan, mengatur dan mengendalikan pelaksanaan tugas
lingkup Bagian Transmisi dan Distribusi yang meliputi bidang
pengawasan dan penyelenggarasn pemasangan jaringan pipa
distribusi baru, perbaikan dan penggantian pipa-pipa distribusi,
keadaan dan jumlah meteran air perwilayah distribusi, pengetesan,

pemasangan dan penyegelan meteran air.
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Sebagaimana sistem produksi, sistem transmisi dan distribusi
pun memanfaatkan tenaga gravitasi Dengan distribusi 24 jam
sehari, untuk itu Bagian Transmisi dan Distribusi telah
melaksanakan piket 24 jam untuk mengantisipasi setiap
kemmmgkinan kehilangan air. Di samping itu untuk mengendalikan
kehilangan air, pengendalian kebocoran dilakukan dengan
melaksanakan penggantian meter air secara rutin. Bagian Transmisi
dan Distribusi saat ini sudah dilengkapi dengan GIS (Geographycal
Information System) untuk pendataan pipa dan jaringan sekaligus
untuk alat bantu dalam pengendalian kehilangan air.

11.Bagian Perencanaan dan Pengawasan Teknik

Tugas Bagian Perencanaan dan Pengawasan Teknik
dipimpim oleh seorang Kepala Bagian yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Direktur Bidang Tekmik. Tugas
pokoknya memimpin, merencanakan, mengatur dan mengendalikan
pelaksanaan tugas lingkup Bagian Perencanaan Teknik dan
Pengawasan teknik yang meliputi Sub Bagian Perencanaan Teknik
dan Sub Bagian Pengawasan Teknik.

Bagian Perencanaan dan Pengawasan Tekmik bukan saja
merencanakan pekerjaan bidang produk air saja tetapi juga bidang-
bidang lainnya, seperti bangunan umum kantor dan lain-lain.
Bagian ini melakukan pengawasan terthadap pekerjaan koneksi dari
Bagian Transmisi dan Distribusi meliputi pemasangan pipa kecil

dan pipa besar sampai sambungsn rumah. Di sampiug itu bagian ini
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juga melaksanakan preventive maintenance terhadap seluruh
jaringan koneksi ramah secara periodik setiap 5 tahun.
12 Bagian Perawatan

Bagian perawatan dipimpin oleh seorang Kepala Bagian yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur bidang
Teknik. Tugas pokoknya memimpin, merencanakan, mengatur dan
mengendalikan pelaksanaan tugas lingkup Bagian Perawatan yang
meliputi Sub Bagian Perencanaan Perawsatan, Sub Bagian

Perawatan Instalasi dan Sub Bagian Perawatan Meter Air.
4.1.3. Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Pakuan Kota
Bogor merupakan salah satu perusahaan daerah yang menyediakan
kebutuhan air bersih bagi penduduk kota Bogor, yang mempunyai
Visi: menjadi perusahaan terdepan di bidang pelayanan air minum dan
mempunyai Misi: memberikan kepuasan pelayanan air minum secara
berkesinambungan kepada masyarakat sesuai standar kesehatan yang
ada dengan mempertimbangkan keterjangkauan masyarakat dan
berperan sebagai penunjang otonomi daerah serta meningkatkan
sumberdaya manusia secara maksimal.

4.2. Bahasan Identifikasi dan Tujuan Penelitian

Sebelum melakukan analisis biaya volume laba, perhitungan biaya-

biaya yang terjadi harus dipisahkan menjadi biaya variabel dan biaya tetap,
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2. Biaya Pengolahan Air, terdiri dari:
a. Biaya pegawai.
'b. Biaya listrik.
¢. Pemakaian bahan kimia.
d. Rupa-rupa biaya pengolahan.
e. Biaya bahan bakar.
f Biaya pemeiliharaan bangunan.
g Biaya penyusutan.
3. Biaya Transmisi dan Distribusi, terdiri dari:
a. Biaya pegawai
b. Biaya listrik.
¢. Pemakaian bahan/perlengkapan dan pipa persil.
d. Rupa-rupa biaya transmisi dan distribusi.
e. Biaya bahan bakar.
f Biaya pemeiliharaan bangunan.
g Biaya penyusutan.
4. Biaya Pemompaan, terdiri dari:
a. Biaya pemeiliharaan bangunan dan instalasi
pemompaan.
b. Biaya penyusutan.
5. Biaya Perencanaan Teknik, terdiri dari:
a. Biaya pegawai.
b. Rupa-rupa biaya perencanaan teknik.

6. Biaya Hubungan Langganan, terdiri dari:
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a. Biaya pegawai.
b. Rupa-rupa biaya hubungan langganan.
7. Biaya Lain-lain.
Data biaya-biaya variabel selama lima tabun sejak

tahun 1999 hingga tahun 2003 dapat dilihat pada tabel 2.

4.2.1.2, Biaya Tetap

Termasuk dalam kelompok biaya tetap adalah sebagai
berikut:
1. Biaya Pegawai
2. Biaya Kantor.
3. Biaya Direksi.
4. Biaya Pemeliharaan,
5. Biaya Rupa-rupa Umum.
6. Biaya Penyusutan dan. Amortisasi Instalasi non Pabrik
Air.
7. Biaya Penyisihan Piutang.
8. Biaya Keuangan.
Data biaya-biaya tetap selama lima tahun sejak tahun

1999 hingga tahun 2003 dapat dilihat pada tabel 3.



795,579,662.01

Tabel 2. Biaya Variabel

974,890,103.51

e

578,108,659.04

Biaya Sumber Air 1,003,769,529.00 | 1,111,812,478.00
Biaya Pengolahan Air 062,997,567.61 | 1,112,523,171.61 | 1,303,734351.11 | 1,405,649,015.42 | 2,005,011,929.96
Br ‘.’Y‘T;f;l‘?’m“"“‘ 985,753,787.19 | 1,567,453,432.14 | 1,751,708,188.83 | 1,800,841,162.13 | 2,650,235,042.90
Biaya Pemompaan 291,225,500.76 |  189,504,449.76 83,142,499.75 83,781,468.80 103,167,614.39
Biaya Perencanaan Teknik 288,660,703.00 | 325,699,703.00 |  498,742,835.00 |  590,200,668.00 |  951,636,307.00
Biaya Hubungan Langganan 649,431,461.00 | 909,011,301.00 | 1,001,576,948.00 | 1,085,303,000.00 | 1,878,205,145.00
Biaya lain-lain 69,619,871.00 44,816288.16 |  331,738,886.00 75,926,300.00 117,301,812.00
404326856157 | 5,123 89844918 | 5974413237.69 | 6,153,514,09235 | 8,283,666,51029

Tabel 3. Biaya Tetap

Biaya Pegawai 905,234,462.00 | 1,865,301,082.00 | 1,961,027,094.00 | 2,152,253,975. :
Biaya Kantor 437.070,067.00 | 406,086,687.00 | _ 588,894,143.00 |  710,131,059.00 |  926,185,149.
Biaya Pemeliharaan 260,548,070.00 | 456,421,246.50 |  487,278,305.00 | _ 705,039,026.51 | 1,001,740,653.00
Biaya Direksi 189,503,814.00 | 361,904,481.00 |  505,754,860.00 | _ 701,578,832.00 | 1,097,486,899.00
Biaya rupa-rupa umum 556,844,078.00 | 750,229,669.80 |  885,181,643.75 |  999,408,994.00 | 1,121,364,698.71
ﬁf;ﬁ?imﬁiﬁhmm 65634005836 | 229577,625.32 | 395462,704.57 |  481,365898.47 |  951,919,898.26
Biaya Penyisihan Piutang 44,093,222.00 67.834,738.75 |  231,795,598.25 57,790,589.75 0.00
Biaya Keuangan 1.635,864,193.83 | 1,062,941,20633 | 1,616,781312.69 | 1,915,884,685.20 | 2,029,056,220.58
4,694,501,565.19 | 5,200296,736.79 | 6,672,175,66126 | 7,723,453,059.93 | 9,601,137,611.55

Sumber: Pengolahan Data PDAM Bogor

Vs
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4.2.2. Analisis Biaya Volume Laba Pada PDAM Bogor

Analisis titik impas merupakan teknik perencanaan yang dapat
digunakan untuk menilai kemungkinan-kemmngkinan yang tegjadi
terhadap laba dalam kaitannya dengan perubahan volume dan biaya
yang ingin dicapai Titik impas menunjukan suatu kondisi dimana
tingkat penjualan dengan tingkat biaya, sehingga perusahaan tidak
mendapat keuntungan atau mengalami kerugian.

Untuk melakukan analisis titik impas digunakan data anggaran

rugi laba tahun 1999-2003 dari PDAM Tirta Pakuan Bogor.
4.2.2.1. Perencanaan Laba PDAM Bogor

Tujuan perusahaan didirkkan pada unmmnya adalah
untuk memperoleh laba yang msksimal dan tingkat
pertumbuhan yang memadai. Laba yang maksimal dapat
dicapai melalui penetapan fungsi manajemen secara memadai

Ukuran yang sering dipakai untuk menilai keberhasilan
manajemen dalam mengelola suatu perusahaan adalsh laba.
Laba terutama dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu volume
produk yang dijual, harga jual produk, dan biaya. Laba
merupakan suatu pos dasar dan penting dari ikhtisar
keuangan yang memiliki banyak kegunaan dalam berbagai
konteks.

Perencanaan laba pada PDAM Tirta Pakuan Bogor

disusun secara terpadu dalam bentuk anggaran induk.



56

Berdasarkan data biaya yang dikeluarkan dan target
serta realisasi laba yang diperoleh PDAM Tirta Pakuan
Bogor, dapat diketahui peningkatan dan penurunan kinerja
keuangan perusahaan serta dapat diketahui faktor-faktor yang
menyebabkan hal tersebut terjadi, sehingga dapat dijadikan
masukan bagi pihak manajemen perusahaan dalam
pengambilan keputusan untuk langkah selanjutnya sehingga
kinerja keuangan perusahaan dapat ditingkatkan.

Sebagai bahan analisis penjualan, biaya dan laba
berikut pada tabel 4 disajikan data anggaran penjualan air,
pada tabel 5 harga air per meter kubik dan pada tabel 6

merupakan data target laba yang akan dicapai PDAM Bogor.

Tabel 4. Anggaran Penjualan Air PDAM Bogor.

Tahun Anggaran Realisasi terhadap anggaran
1999 15,165,112.00 16,259,694.00 6.73
2000 17,423,402.00 18,198,030.00 4.26
2001 20,559,712.00 19,564,787.00 -5.09
2002 22,093,572.00 21,441,606.00 -3.04
2003 23,313,149.00 22,608,122.00 -3.12

Sumber: Pengolahan Data PDAM Bogor

Tabel 5. Harga Jual Air Per Meter Kubik

Tahun _ Harga Air

1999 527,48
2000 568,00
2001 723,99
2002 727,79
2003 731,49

Sumber: Pengolahan Data PDAM Bogor



57

Tabel 6. Target Laba Usaha PDAM Bogor

Tabm |  Anggaran Realisasi % ““:;’;;‘a:fnh"d“l'
1999 | 1,000,500,000.00 | 1,143,346,000.00 12.49
2000 | 1,652,208,000.00 | 3,169,542,000.00 47.87
2001 | 3,336,626,000.00 | 4,120,682,000.00 19.03
2002 | 3.678,144,00000 | 3,499.203,000,00 -5.11
2003 | 1,273,839,000.00 | 2,278,839,000.00 44.10

Sumber: Pengolahan Data PDAM Bogor

Perhitungan analisis titik impas dan penjualan menimal

pada PDAM Bogor berdasarkan data yang diperoleh dari

perusahaan:

1. Untuk tahun 1999 sebagai berikut:

a. Untuk mencapai titik impas maka PDAM Bogor harus

melakukan penjualan air sebanyak 12.580.524 M’
deﬁgan perhitungan sebagai berikut

Biaya Tetap
BEP (unit) =

Harga air/M" - Biaya Variabel/M>

Rp. 4.694.501.565

548,02 - 174,87

12.580.524 M°>

b. Sedangkan penjualan air minimum yang harus
dilakukan oleh PDAM Bogor agar mencapai target
laba yang diinginkan adalah 15.261.706 M® dengan
perhitungan berikut:

Biaya Tetap + Target Profit
Penjualan Minimal =

Harga Jual Air - Biaya Variabel (unit)
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Rp. 4.694.501.565 + Rp. 1.000.500.000
Penjualan Minimal =

527,48 +168,31
= 13.350.300 M°
Dengan catatan:

Biaya Variabel per unit adalah = 4.043.268.561

23.122.050
= 174,87

Harga airperunit=  12.671.406.502

23.122.050

= 548,02
Sehubungan perhitungan diatas agar perusahaan
tidak mengalami kerugian, maka perusahaan barus
mmM air kepada pelanggan sebanyak 12.582.524 M,
sedangkan apabila perusahaan menginginkan laba sebesar
Rp 1.000.500.000, maka perusahaan harus mencapai
volume penjualan sebanyak 15.261.706 M® dengan asumsi
harga air Rp 548,02 per meter kubik, biaya variabel Rp

4.043.268.561 dan biaya tetap Rp 4.694.501.565

2. Tahun 2000 untuk mencapai titik impas adalah 12.839.543
M’ dan penjualan minimal 16.918.848 M® dengan

perhitungan sebagai berikut:

Rp. 5.200.296.736

a. BEP (unit) =
610,47 - 205,44

= 12.839.543 M®
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Rp. 5.200.296.736 + Rp. 1.652.208.000
b. Penjualan Minimal =

610,47 - 205,44
= 16.918.848 M®

Dengan catatan:

Biaya Variabel per unit adalah = 5,123.898.449

24.940.510
= 205,44

Harga air per unit = 15.225.352.076

24.940.510

= 61047
Sehubungan perhitungan diatas agar perusahaan
tidak mengalami kerugian, maka perusashaan harus
menjuai air kepada pelanggan sebanyak 12.839.543 M’
sedangkan apabila perusahaan menginginkan laba sebesar
Rp 1.652.208.000, maka perusahaan harus mencapai
volume penjualan sebanyak 16.918.848 M® dengan asumsi
harga air Rp 610,47 per meter kubik, biaya variabel Rp

5.123.898.449 dan biaya tetap Rp 5.200.296.736

3. Tahun 2001 untuk mencapai titik impas adalah 13.606.607
M® dan penjualan minimal 20.411.008 M*® dengan

perhitungan sebagai berikut:

Rp. 6.672.175.661

. a. BEP (unit) =
689,36 - 198,99

= 13.017.400 M®
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Rp. 6.672.175.661 + Rp. 3.336.626.000

. Penjualan Minimal =

689,36 - 198,99

=20.411.008 M*

Dengan catatan:

Biaya Variabel per unit adalah = 5.974.413.237

30.023.162
= 198,99

Harga air per unit = 20.696.658.500

30.023.162

= 689,36

Sehubungan perhitungan diatas agar perusahaan

tidak mengalami kerugian, maka perusahaan harus

menjual air kepada pelanggan sebanyak 13.606.607 M’

sedangkan apabila perusahaan menginginkan laba sebesar

Rp 3.336.626.000, maka perusahaan harus mencapai

volume penjualan sebanyak 20.411.0008 M°® dengan

asumsi harga air Rp 689,36 per meter kubik, biaya

variabel Rp 5.974.413.237 dan biaya tetap Rp

6.672.175.661

4, Tahun 2002 untuk mencapai titik impas adalah 14.420.183

M® dan penjualan minimal 21.287.514 M?

perhitungan sebagai berikut:

dengan
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S. Tahun 2003 untuk mencapai titik impas adalah 20.517.587
M® dan penjuslan minimal 23.239.775 M’ dengan
perhitungan sebagai berikut:

Rp. 9.601.137.611
a. BEP (unit) =

709,37 - 241,42
= 20.517.587 M°

Rp. 9.601.137.611 + Rp. 1.273.839.000
b. Penjualan Minimal =

709,37 - 241,42

=-23.239.775 M®

Dengan catatan:

Biaya Variabel per unit adalah = 8.283.666.510

34.312.293

= 241,42

Harga air per unit = 24.339.991.150

34.312.293
= 709,37
Sehubungan perhitungan diatas agar perusahaan
tidak mengalami kerugian, maka perusahaan harus
menjual air kepada pelanggan sebanyak 20.517.587 M, |
sedangkan apabila perusahaan menginginkan laba sebesar
Rp 1.273.839.000, maka perusahaan harus mencapai

volume penjualan sebanyak 23.239.775 M® dengan asumsi
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harga air Rp 709,37 per meter kubik, biaya variabel Rp
8.283.666.510 dan biaya tetap Rp 9.601.137.611

Untuk mencapai laba yang maksimal PDAM Bogor
Melakukan serangkamn perencanaan untuk
memakgimalkan laba, manajeman dapat memperkirakan
seberapa besar pendapatan yang akan diperoleh.

Untuk memaksimalkan laba, PDAM Bogor dalam
perencanaannya melakukan berbagai upaya diantarannya
sebagai berikut:

1. Peningkatan Volume Penjualan.
Volume penjualan merupakan faktor lain selain biaya
yang dapat mempengaruhi pencapaian laba, dengan
volume penjualan yang tinggi diharapkan dapat
menutupi seluruh biaya yang terjadi dalam perusahaan
dan sisa dari penjualan tersebut akan menghasilkan laba
yang maksimal Adapun volume penjualan air di
PDAM Bogor terus mengalami peningkatan sejak tahun
1999 hingga tahun 2003 vyaitu dari sebanyak
16.259.694 M® menjadi 22.608.122 M. begitu pula
realisasi penjualan air yang didapat pada PDAM bogor
selalu melampaui target anggarannnya, hanya sejak
tahun 2001 penjulan air tidak mencapai tingkat yang
dianggarkan. Hal ini discbabkan antara lain

keterlambatan pemasangan pipa untuk distribusi air
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2003 terletak pada penjualan air 20.517.587 M’. Hal tersebut berarti
bahwa tingkat kemampuan mencapai titik impas menurun atau tingkat
kemampuan laba menurun yang disebabkan karena adannya
peningkatan biaya tetap dan biaya variabel.

Dengan mengetahui titik impas tersebut maka PDAM Bogor
dapat merencanakan penjualan yang lebih besar dari titik impas dalam
upaya pencapaian laba yang maksimal.

Metode lain yang digunakan adalah mengetahui penjualan
minimal yang harus dilakukan PDAM Bogor agar target laba yang
dianggarkan dapat terpenuhi.

Tabel 8.
Penjualan Minimal dan Realisasi Penjualan Air PDAM Bogor

1999 -15,261,706.00 16,259,694.00
2000 16,918,848.00 18,198,030.00
2001 20,411,008.00 19,564,787.00
2002 21,287,514.00 21,441,606.00
2003 23,239,775.00 22,608,122.00

Dari tabel 8 dapat dilihat untuk mencapai target laba yang
dinginkan maka penjualan air minimal yang harus dilakukan pada
tahun 1999 adalah 15.261.706 M°, pada tahun 2000 pemjualan air
minimal yang harus dilakukan adalah 16.918.848 M’, untuk tahun
2001 penjualan air minimal yang harus dilakukan adalah 20.411.008
M , sedangkan pada tahun 2002 penjualan air minimal adalah
21.287.514 M® dan pada tahun 2003 penjualan air minimal adalah
23.239.775 M. Sedangkan penjualan air yang terjadi, PDAM Bogor

melampaui penjualan minimal yang seharusnya dilakukan untuk



oleh Water Fund, tetapi dalam situasi ini PDAM Bogor
masih memperoleh keuntungan. Untuk jumlah
pelanggan PDAM Bogor juga mengalami peningkatan
yang terbanyak terjadi pada tahun 2000 meningkat
sebanyak 6.798 SL (Sambungan Langganan) dan pada
tahun 2002 scbanyak 6.664 SL dikarenakan PDAM
memberikan kemndaban pemasangan bagi warga
dengan uang muka yang dapat dicicil dan memberikan
potongan uang mmka apabila pelanggan baru membayar
penuh uang muka

. Mengurangi Tingkat Kehilangan Air.

Tingkat kehilangan air yang tinggi di PDAM Bogor

disebabkan oleh:

1. Adannya jaringan pipa yang umummnya relatif sudah
tua.

2. Banyak meter air yang sudah scharusnya diganti
secara periodik.

3. Masih ada letak meter yang kurang sempuma
sehingga tidak mendapatkan angka pemakaian air
secara tepat.

4. Terdapat pipa PDAM Bogor yang bocor akibat dari

galian Telkom, Gas dan PLN.
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Tingkat kehilangan air di PDAM Bogor menjadi
salah satu penyebab tingkat pengeluaran biaya-biaya
menjadi meningakat.

Dari uraian di atas dapat digambarkan dengan

menggunakan grafik sebagai berikut:
Anggaran Laba PDAM Bogor
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Gambar 2.
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Gambar 3.

Realisasi Laba PDAM Bogor
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Hasil perhitungan realisasi laba dari tahun 1999
sampai dengan tahun 2003, menunjukan bahwa pada tahun
2000 mengalami kenaikkan laba yang cukup signifikan,
dibandingkan tahun 1999 dan terus meningkat sampai
tahun 2001 yang merupakan angka tertinggi dan pada
tahun berikutnya mengalami penurunan sampai tahun
2003.

Seperti halnya yang terjadi tingkat penurunan
realisasi laba yang cukup besar tahun 2003 dari tahun
sebelumnya disebabkan adanya peningkatan yang
signifikan pada biaya umum dan administrasi serta adanya
peningkatan pada biaya pengolshan air yang
mengakibatkan target laba tidak begitu tercapai.

4.2.3. Manfaat Analisis Biaya Volume Laba Bagi Manajemen Sebagai

Alat Perencanaan Laba

Analisis biaya volume laba sangat berguna bagi manajemen
dalam rangka pengambilan keputusan dan kebijakan, terutama
keputusan yang menyangkut produksi dan penjualan yang harus
dilaksanakan agar dapat diketahui berapa banyak jumlah air yang
harus dijual agar laba yang ditargetkan dapat tercapai. Selanjutnya
dari hasil tersebut dapat dibuat suatu perencanaan laba. Perencanaan

laba yang berisi pendapatan dan biaya-biaya yang dianggarkan pada
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tahun anggaran tertentu. Anggaran ini dapat dibuat berdasarkan
anggaran-anggaran lain sebagai komponen dalam laporan laba rugi.

Perubahan volume penjualan berpengaruh terhadap volume
produksi maupun biaya-biaya yang terjadi dalam proses produksi.

Untuk tujuan analisis biaya volume laba PDAM Bogor
memisahkan biaya-biaya yang ada menjadi biaya variabel dan biaya
tetap, selanjutnya biaya-biaya tersebut disusun dalam bentuk
anggaran.

PDAM Bogor menggunakan analisis biaya volume laba dalam
membantu menajemen membuat perencanaan. Salah satu metode
analisis biaya volume laba yang digunakan PDAM bogor adalah
analisis titik impas. Dengan analisis titik impas PDAM Bogor dapat
mengetahui keadaan perusahaan dimana tidak memperoleh laba tau

tidak mengalami kerugian.

Tabel 7.
Ttitk Impas PDAM Bogor

..........

1999 12,580,524.00
2000 12,839,543.00
2001 13,606,607.00
2002 14,420,182.00
2003 20,517,587.00

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui titik impas PDAM Bogor
untuk tahun 1999 terletak pada penjualan 12.580.524 M’ sedangkan
pada tahun 2000 terletak pada penjualan 12.839.543 M?, untuk tahun
2001 terletak pada penjualan 13.606.607 M>, sedangkan pada tahun

tahun 2002 terletak pada penjualan air 14.420.182 M, dan pada tahun
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mencapai laba yang dianggarkan. Hal ini juga dapat diartikan
kemampuan PDAM Bogor dalam menghasilkan laba juga melebihi
target laba yang dianggarkan.

Dengan demikian dapat diambil simpulan antara analisis biaya
volume laba mempunyai manfaat PDAM Bogor dalam merencanakan

laba



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Dari hasil pembahasan pada bab sebelummya, maka penulis dapat

menyimpulkan sebagai beriku:

1. PDAM Kota Bogor scbagai BUMD milik Pemerintah Kota Bogor
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bogor No. 5 Tahun 1977
beralamat di JI. Siliwangi No. 121, Bogor 16142, Nama perusahaan air
minum pada saat itu adalah Gemeentelizhe Waterleiding te Buitenzorg,
merupakan cikal bakal keberadaan PDAM kota Bogor dan pada tahun
1918 dianggap sebagai dinmlainya pelayanan air minum kota Bogor.

9. Perusahaan Daersh Air Minum (PDAM) Tirta Pakuan Kota Bogor
merupakan salah satu perusahaan daerah yang menyediakan kebutuhan
air bersih bagi penduduk Kota Bogor. Kapasitas produksi sumber air
Kota Batu waktu itu sebesar 75 liter/detik, yang terdiri dari: Kota Batu I
50 liter/detik dan Kota Batﬁ II 25 liter/detik, dengan jumlah pelanggan
sebanyak 1.000 pelanggan dan daersh pelayanan Bogor sebelah barat
sampai dengan tepi kali Ciliwung. Pada tahun 2000 ini PDAM Tirta
Pakuan Kota Bogor juga berhasil menambah kapasitas produksi 120
liter/detik dengan membangun instalasi pengolahaan air dengan air baku
berasal dari sungai Cisadane. Saat ini PDAM Kota Bogor memiliki

sumber air minum yang berasal dari sumber air Kota Batu, sumber air

70
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Tangkil, sumber air Bantar Kambing, dan sumber air Cisadane. Pada
keadaan normal PDAM Kota Bogor dapat memproduksi 1.135 liter per
detik.

3. Struktur organisasi dan tata kerja PDAM Kota Bogor ditetapkan dengan
Surat Keputusan Walikota Bogor No. 061/SK.32-Hot/1990 dan
diperbaharui dengan Surat Keputusan No. 061/SK.309-Hot/1998 tentang
susunan organisasi dan tata cara kerja PDAM Kota Bogor, kemudian
diperbaharui lagi dengan Keputusan Walikota No. 52 Tahun 2002.

4, Analisis biaya volume laba dengan titik impas dapat diketahui jumlsh
penjualan minimal agar perusahaan tidak mengalami kerugian dan
memperoleh laba. Titik impas pada tahun 1999 adalah 12.580.524 M’
sedangkan penjualan minimal yang harus dilakukan untuk mencapai
target laba adalah 15.261.706 M>, sedangkan tahun 2000 titik impasnya
adalsh 12.839.543 M® dan penjualan minimainya adalah 16.918.848 M’,
pada tahun 2001 titik impasnya adalah 13.606.607 M® dan penjualan
minimal adalah 20.411.008 M?, untuk mencapai titik impas pada tahun
2002 adalash 14.420.182 M’ dan penjuslan minimalnya adalsh
21.287.514 M>, dan ada tahun 2003 titik impasnya adalah 20.517.587
M?, dan penjualan minimalnya adalah 23.239.775 M3,

5. Berdasarkan analisis keseluruhan dapat diambil kesimpulan bahwa
analisis biaya volume lsba mempunyai manfaat bagi manajemen PDAM

Bogor dalam perencanaan laba.
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Saran

Dari pembahasan yang telsh dilakukan pada bab sebelumnya,
antaralain teridentifikasi adannya tingkat kehilangan air yang cukup tinggi
di PDAM Kota Bogor untuk mengurangi tingkat kehilangan air tersebut
maka PDAM Bogor melakukan cara:

a. Melaksanakan program House to House (HOTOHO), yaitu
pemeriksaaan air dari rumah ke ramah.

b. Pelayanan dinas gangguan bocoran bertugas selama 24 jam.

¢. Menangani kebocoran secepat nungkin,

d. Pengaturan tekanan air melalui PRV (Preasure Reducing Valve).

e. Pengecekan meter induk secara berkelanjutan.
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